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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
1. Bagi masyarakat yang berpendapatan rendah dan sedang lebih cendrung 
bekerja di perusahaan, tenaga kerja lokal yang terserap sebesar 7.7% dari 
kegiatan pertambangan batubara PT KIM, PT KIM telah mampu memberikan 
dampak ekonomi positif bagi masyarakat lokal dengan nilai multiplier effect 
sebesar 1,09 pada tahun 2015. Dampak ekonomi langsung dari kegiatan PT 
MBA adalah sebesar Rp. 8.826.136.000, dampak ekonomi tidak langsung 
sebesar Rp 618.000.000 dan dampak ekonomi imbas sebesar Rp. 180.000.000. 
2. Persepsi responden terhadap kehadiran perusahaan pertambangan batubara 
dipandang positif karena kegiatan pertambangan dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar tambang. Keberadaan perusahaan 
pertambangan batubara secara tidak langsung memberikan dampak sosial di 
masyarakat, hal ini dapat dilihat dari naiknya intensitas konflik sesudah adanya 
perusahaan dan kurangnya partisipasi masyarakat terhadap kegiatan sosial 
seperti siskamling dan gotong royong. 
 B. Saran 
1. Diharapkan bagi seluruh stakeholder yang ada membuat suatu perencanaan 
perekonomian yang berkelanjutan sebagai penopang perekonomian masyarakat 
dengan menggunakan sumber dana yang ada saat ini, sehingga disaat 
perusahaan tidak melakukan penambangan lagi masyarakat memiliki sumber 
pendapatan yang lain. 
2. Sebaiknya pemerintah kecamatan dan perusahaan ikut serta mengawasi 
pengelolaan keuangan desa agar dilakukan secara transparan untuk 
kepentingan masyarakat. Dengan dana yang begitu besar serta system tata 
kelola dana yang buruk mengakibatkan kecemburuan sosial dan sikap apatis 
masyarakat terhadap perangkat desa.  
 
